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PENGEMBANGAN PROFESI PENGAWAS DALAM PENULISAN KARYA TULIS
MELALUI “IN-SERVICE TRAINING”

Arwildayanto
Manajemen Pendidikan FIP Universitas Negeri Gorontalo
e-mail: arwildayanto@ung.ac.id

ABSTRACT

Professional development supervisor that needs to be serious enough, seen from the duties

functions are so complex: 1) the Assessor, 2) researcher. 3) the developer, 4) pioneer / imovator
motivator, 6) consultants, and 7) collaborators in order to improve the quality of education in scho
targets. For the improvement of competence must be carried out either through increased competens
of personal competence, social competence. competence, managerial  supervision, acads
supervision, competency evaluation of education and research and development competence. Ame
the urge for improved competence is the competence of research and development hecause this
where the skills and writing habits among supervisors still low. Increased supervisory skills m &
preparation of writing scientific papers more effectively and efficiently carried out through in-sers:
training

Keywords: competency development, writing of scientific work. in-service training.

I. PENDAHALUAN
Persoalan umum yang menghantui para pengawas sekolah di berbagai dacrah yakni berkas
dengan kemampuannya dalam pengembangan profesi, sebagaimana amanat Permendiknas Nomor
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah yang menyatakan bahwa ada enam dime
kompetensi yang harus dikuasai yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompete
supervisi manajerial, supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, dan kompetensi peneli
dan pengembangan. Nana Sudjana dkk, (2006:2) mencermati kondisi saat ini kualifikasi ¢
kompetensi pengawas sckolah belum sebagaimana yang diharapkan. terutama kompetensi dak
bidang penelitian dan pengembangan masih memerlukan banyak peningkatan yang serius.
Apalagi wntutan Permendikbud Nomor 143 Tahun 2014 tentang Juknis Jabatan Fungsions
Pengawas Sekolah yang berimplikasi sangat berat bagi Pengawas Sekolah dapat dibebaskan sementars.
dari jabatannya apabila: 1) Pengawas Sekolah Muda, dengan pangkat Penata, golongan ruang |1lc
sampai dengan Pengawas Sekolah Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang 1V/d
apabila telah 5 (lima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi bagi Pengawas Sekolah yang jabatannya lebih rendah dan
jabatan yang setara dengan pangkat yang dimiliki, 2) Pengawas Sekolah Utama, pangkat Pembins
Utama, golongan ruang IV/e, dibebaskan sementara dari Jabatannya apabila setiap tahun sejsh
menduduki jabatan/pangkatnya tidak dapat mengumpulkan paling kurang 25 (dua puluh lima) anghs
kredit dari kegiatan tugas pokok. 3) Pengawas Sekolah Muda, pangkat Penata, golongan ruang I1l¢
sampai dengan Pengawas Sekolah Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang IV/d atss
Pengawas Sekolah Utama, pangkat Pembina Utama, golongan ruang ['V/e didahului dengan peringatas
oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, Pengawas Sekolah yang telah menjalam
pembebasan sementara dapat diangkat kembali dalam jabatan fungsional Pengawas Sekolah apabils
Pengawas Sekolah Muda, pangkat Penata, golongan ruang Ill/c sampai dengan Pengawas Scko
Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang 1V/d atau Pengawas Sekolah Utama, pangkss
Pembina Utama, golongan ruang IV/e, telah mengumpulkan angka kredit yang ditentukan dalam
Jjabatan fungsional Pengawas Sekolah,

Sebaliknya, dalam waktu | (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari jabatannya bag
Pengawas Sekolah Muda. pangkat Penata, golongan ruang I1l/c sampai dengan Pengawas Sekola®
Utama, pangkat Pembina Utama Madya, golongan ruang 1V/d atau Pengawas Sekolah Utama, pangks
Pembina Utama, golongan ruang 1V/e tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukas
selanjutnya yang bersangkutan dapat diangkat pada jabatan lain sesuai dengan peraturan perundang
undangan.
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Jika dicermati dengan sungguh-sungguh, amanat yang terkandung dalam Permendikbud
Nomor 143 Tahun 2014 di atas rentu memiliki Konsekuensi vang cukup berat dalam melaksanakan
profesi schagai pengawas sekolah, terutama dalam unsur pengembangan profesi. Adapun sub unsur
svang menjoadi penilaian, terdiri dari a) pembuatan karva ilmiah tulis dan atau karya ilmiah di bidang
pendidiikan formal atau kepengawasan, b) penerjemahan/penvaduran dan atau Karva ilmiah di bidang
pendidikan formal atau Kepengawasan dan ¢) pembuatan Karyva inovatif lainnya (Permennegpan dan
KRB Nomor 21 Tahun 2010). Uraian dan Ketentuan secara detail sudah dijelaskan, masalahnya Karya
dmiah yang dihasilkan para pengawas sangat minim sekali, Jika di browsing di internet baik google,
maupun google scholar masih sedikit karya ilmiah yang berkaitan dengan tugas pokok kepengawasan.
rermasuk laporan best practice dari pengawas vang di upload di internet.

Untuk keluar dart kondisi itu. diperlukan kegiatan in-service traiming vang di kelola dengan
baik berkennan dengan peningkatan kompetensi para pengawas dalom penulisan karva ilmiah sebagai
salah satu unsur pengembangan profesi vang harus dikuasai pengawas sekolah. Jika tidak kemandegan
atau tertundanya proses Kenaikan pangkat/golongan sebaguan besar pengawas. terutama untuk jenjang
IV/a ke atas akan terus terjadi. Karena memang fakia dan realitasnya di lapangan masih menunjukkan
sompetensi dalam bidang penelitian dan pengembangan masih belum memadai. Karena sebagian
Besar pengawas sekolah belum memperoleh informasi yang benar tentang cara membuat Karya Tulis
Woah (KTI), Hal itu mengakibatkan banyak pengawas sekolah yang tidak atau Kurang mampu dan
engean untuk membuat KTI sebagai bagian wajib dalam kegiatan pengembangan profesi. Sumber :
mttp//www.leutikaprio.com)

Artikel ini ini diharapkan dapat memberikan dorongan dan motivasi bagi pegawas sekolah
wiuk mengembangkan diri dalam penulisan Karya Tulis Imiah sebagai bentuk pengembangan profesi
szar mempunyai hak untuk tetap menjadi pengawas sekolah dan mampu meningkatkan Karier
Sepengawasan melalui pendidikan dan pelatihan (Diklat) peningkatan kompetensi pengawas sekolah
Salam jabatan (in service training).

1. PEMBAHASAN
I. Pengembangan Kompetensi Pengawas Sekolah
Kegiatan pengembangan profesi pengawas sekolah adalah kegiatan pengawas sekolah
dalam rangka pengamalan ilmu dan pengetahuan, teknologi, sikap dan Keterampilan untuk
peningkatan profesionalisme dan dalam rangka menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi
pendidikan sekolah (berdasar definisi pada Permenegpan & RB Nomor 21 Tahun 2010). Petunjuk
Teknik pengembangan profesi pengawas sekolah dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor [43 Tahun 2014, tentang Juknis Jabatan Fungsional Pengawas
Sekolah/Madrasyah adalah berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung
jawab, dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan
pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan. Kegiatan pengawasan yang
dilaksanakan oleh Pengawas Sekolah terdiri dari: menyusun program pengawasan, melaksanakan
program pengawasan, mengevaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan. dan melaksanakan
pembimbingan dan pelatihan profesional guru. Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut,
pengawas sekolah tentunya perlu mengembangkan kompetensi diri dan kompetensi guru atau
kepala sckolah yang menjadi binaannya guna melaksanakan kegiatan pengembangan profesi.
tugas pokok dan fungsinya yang begitu berat, terdiri dari 1) penilai, 2) peneliti, 3) pengembang, 4)
pelopor/inovator, 5) motivator, 6) konsultan, dan 7) kolaborator dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah binaannya (Nana Sudjana  dkk,2006:;18) Dalam melaksanakan
mwgasmMenurut Suhardjono (2011:3) ada dua hal yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah;
Pertama, pengawas sekolah mesti mempunyai kemampuan dan pengalaman yang memadai dalam
pengembangan profesinya (atau lebih khusus misalnya dalam pembuatan karyva tulis ilmiah),
sebelum mereka dapat “membimbing dan melatih™ para guruy maupun kepala sekolah, Xedua,
pengawas sckolah juga harus memahami dengan benar tentang apa dan bagaimana
“pengembangan Keprofesian berkelanjutan” yang scharusnya dilakukan oleh guru dan kepala
sekolah,
Untuk itulah, seyogyanya pengembangan profesi pengawas sekolah, tidak hanya
memberikan keterampilan bagi pengawas sekolah untuk mengembangan profesinya, tetapi juga
memberikan pengetahuan tentang “pengembangan keprofesian berkelanjutan™ yang seharusnya
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o)

dilakukan oleh guru dan kepala sekolah. Karena pentingnya pengembangan profesi pengawas

sekolah ini. maka kegiatannya perlu dirancang dengan baik agar para pengawas dapat mend.
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, sikap, dan keterampilannya untuk peningkatan (KTI)
profesionalisme maupun dalam rangks menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kemajuan penul;
sekolah. Pengembangan kompetensi Pengawas sekolah bisa dilakukan baik secara sendiri maupun proses
kolektif. Kegiatan pengembangan profesi pengawas sekolah menjadi kegiatan wajib vang harus banyaj
dilaksanakan pengawas sekolah, sesuai dengan amanat Permenegpan Nomor 21 Tahun 2007 -
menjelaskan salah satu tugas pokok Pengawas Sekolah adalah penilaian, pembimbingan dan tentan;
pelatihan professional guru dan kepala sekolah. Lebih rinci pada bab 3 Pasal 7 tertulis kewajiban Kurang
pengawas sekolah dalam melaksanakan tugas adalah: a) menyusun program pengawasan, bagni;;
melaksanakan program pengawasan, melaksakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan kepala
dan membimbing dan melatih profesional guru: b) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi
akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, sekolat
teknologi. dan seni. Seperti dijelaskan dalam tabel | di bawah ini ; peneliti
Tabel | : Jenjang dan Kegiatan Membimbing dan Melatih professional Guru dan Kepala Sekolah untuk k
— —— \' <
Jabatan Kegiatan membimbing dan melatih profesional Gurw/Kepala Sekolah Lu:?u':i‘;
Pengawas * melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional Guru perumu
Sckolah Muda | « mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan profesional Guru. Mengol
Pengawas * melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional Guru dan/atau kuantita
Sekolah kepala sekolah: pendidik
Madya ¢ melaksanakan pembimbingan dan pelatihan kepala sekolah dalam pendidik
menyusun program sekolah, rencana kerja, pengawasan dan evaluasi. melaksa
kepemimpinan sekolah, dan sistem informasi dan manajemen: lentang
¢ mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan profesionalGuru dan/atau {Sumber
kepala sekolah; dan peningka
* membimbing pengawas sekolah muda dalam melaksanakan tugas pokok. | |
Pengawas * menyusun program pembimbingan dan pelatihan profesional Guru dan Birokrasy
Sekolah kepala sekolah di KKG/MGMP/MGP dan/atau KKKS/MKKS dan Mh ‘
Utama sejenisnya; SKN No
. * melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional Guru dan kepala &= Ang
sekolah; rovesIon:
¢ melaksanakan pembimbingan dan pelatihan kepala sekolah dalam — pd
menyusun program sckolah, rencana Kerja, pengawasan dan evaluasi, K
kepemimpinan sekolah, dan sistem informasi dan manajemen; |
* mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan profesional Guru dan
kepala sckolah; e
* membimbing pengawas sekolah muda dan pengawas sekolah madya da S
melaksanakan tugas pokok; o
* melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional Guru dan kepals '
| sekolah dalam pelaksanaan penelitian tindakan.

Sumber : Materi Pelatihan Tim Penilai Angka Kredit Pengawas Sekolah Region Manado 19
Juli 2016 '

Berbeda dengan guru yang “hanya™ wajib melakukan pengembangan Kkeprofe
berkelanjutan (PKB), tentunya tugas pokok dan fungsi (tupoksi) pengawas sekolah mempe
kewajiban ganda. Mereka tidak saja harus melakukan pembimbingan dan pelatihan profess
bagi guru dan kepala sekolah, sekaligus. melakukan pengembangan profesi bagi dirinya, L 1K
itu, pelaksanaan Tupoksi Pengawas sekolah yang sangat luas dan kompleks. sejalan de -
amanat Permenegpan Nomor 21 Tahun 2010 pasal 17 ‘ayat 3 yang menyatakan bahwa
kenaikan jabatan pangkat setingkat lebih tinggi dari Pengawas Sekolah Muda, pangkat P
golongan ruang Ill/c sampai dengan Pengawas Sekolah Utama, pangkat Pembina
golongan ruang I'V/e wajib melakukan kegiatan pengembangan profesi (Garti Sri Utami; 201
Peningkatan Kemampuan Pengawas Sekolah dalam Penulisan Karya Tulis Iimiah
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Untuk melakukan kegiatan pengembangan profesi pengawas sekolah yang vang sangat
mendesak untuk ditingkatkan adalah kemampuan pengawas sekolah dalam penulisan Karya ilmiah
(KTT) agar dapat membimbing dan melatih guru dan kepala sekolah binaanya. Kemapuan dalam
penulisan KTI ini juga memudahkan pengawas sekolah mengembangkan Karirnya terutama dalam
proses kenaikan pangkat dan jabatannya, Bentuk kegiatan pengembangan profesi yang berpeluang
banyak dilakukan oleh pengawas sekolah adalah membuat KT1 (Ekosusilo. 2016:1).

Namun para pengawas sekolah pada umumnya belum memperoleh informasi vang benar
tentang cara membuat KTI. Hal itu mengakibatkan banyak pengawas sekolah vang tidak atau
kurang mampu dan enggan membimbing dan mempraktekkan kepada guru dan kepala sekolah,
bagaimana membuat KTI sebagai bagian wajib dalam kegiatan pengembangan profesi baik guru,
kepala sekolah maupun dirinva sendiri.

Padalah secara umum, dimensi kompetensi penelitian dan pengembangan pengawas
sckolah sangat bervariasi, antara lain a) Menguasai berbagai pendekatan, jenis, dan metode
penelitian dalam pendidikan. b) Menentukan masalah kepengawasan yang penting diteliti baik
untuk keperluan tugas pengawasan maupun untuk pengembangan karirnya sebagai pengawas. ¢)
Menyusun proposal penelitian pendidikan baik proposal penelitian kualitatif maupun penelitian
kuantitatif. d) Melaksanakan penelitian pendidikan untuk pemecahan masalah pendidikan, dan
perumusan kebijakan pendidikan yang bermanfaat bagi tugas pokok tanggung jawabnya. e)
Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian pendidikan baik data kualitatif maupun data
kuantitatif. f) Menulis karya tulis ilmiah (PTS/Penclitian Tindakan Sekolah) dalam bidang
pendidikan dan atau bidang kepengawasan dan memanfaatkannya untuk perbaikan mutu
pendidikan. g) Menyusun pedoman/panduan dan/atau  buku/modul yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas pengawasan di sekolah/madrasah. h) Memberikan bimbingan kepada guru
tentang penelitian tindakan kelas, baik perencanaan maupun pelaksanaannya di sekolah.
(Sumber:https://ikachessmeilana.wordpress.com/2013/06/01/ pelatihanpengembangan-dan-
peningkatan-kompetensi-pengawas-sekola)

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendavagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (Permenegpan & RB) Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pengawas
Sekolah dan Angka Kreditnya. serta Peraturan Bersama Mendiknas Nomor0 1/111/PB/201 | : Kepala
BKN Nomor6 Tahun 2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah
dan Angka Kreditnya, pada prinsipnya bertujuan untuk membina Karier kepangkatan dan
profesionalisme pengawas sekolah. Untuk itu pengawas sekolah melakukan berbagai kegiatan
dalam pelaksanaan tugasnya

Kegiatan pengembangan profesi pengawas salah satunya dengan meningkatkan
kemampuan dalam membuatKTI melalui in service frainingyang meliputi lima macam kegiatan
yaitu: (1) hasil penelitian yang dipublikasikan, (2) hasil penelitian yang tidak dipublikasikan, (3)
hasil gagasan yang dipublikasikan, (4) hasil gagasan yang tidak dipublikasikan, dan (3)
menyampaikan prasaran berupa gagasan tinjauan dan atau ulasan ilmiah di bidang pendidikan
formal/pengawasan dalam pertemuan ilmiah. Kebutuhan peningkatan kemampuan dalam
penulisan karya tulis ilmiah ini agar pengawas mampu memberikan pengalaman dan
mendistribusikan pada kepala sekolah yang dibina untuk melakukan hal yang sama guna mencapai
kesuksesan kepemimpinan kepala sekolah dan memberdayakan berbagai potensi-potensi yang
dimiliki berbagai sekolah sekaligus menyelesaikan persoalan secara dini. Karya ilmiah pengawas
dan stakeholder yang dibimbing dan dibinanya bisa berbagi informasi dan keterampilan.
Sedangkan potensi kenaikan pangkat pengawas dari karya ilmiah yang dihasilkan memberikan
peluang karirnya semakin baik ke depannya. Hal ini bisa dilihat dari besaran angka kreditkarya
tulis ilmiah di bidang pendidikan formal/pengawasan, sepertipada Tabel 2 berikut ini

Tabel2 KTI Bidang Pendidikan Formal/Pengawasan& Besaran Angka Kreditnya

No.

Sub-Unsur | Kualitas | macam Bentuk publikasi .
n AK

publikasi

Membuat Dipublikasi Buku hasil penelitian disahkan BSNP

karya kan dalam 1 atau Puskurbuk Kemdikbud 12,5

tulis’karya bentuk diterbitkan dan diedarkan secara
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No.
Sub-Unsur Kuslitas | macam Bentuk publikasi peehrs
publikasi S
ilmiah di buku nasional
bidang diterbitkan
pendidikan
formal/penga Buku laporan hasil penelitian
wasan 2 diterbitkan,belum/tidak mendapat 8
(hasil pengesahan BSNP atau Pukurbuk
penelitian) Kemdikbud,
Dipublikasi 3 Artikel hasil penelitian dimuat di 6
kan dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi.
bentuk Artikelhasil penelitian dimuat di
artikelatay Jurnal iln‘:isnh ';:l:;kntld:"cgllg::ll
::::;Ir - . belum/tidak t.crakrcdilasi atau laporan =
penelitian hasil penelitian
Buku hasil gagasan disahkan
Dipublikasi 5 BSNP/Puskurbuk diterbitkan dan 8
Membuat kan dalam diedarkan secara nasional
karva bentuk Buku hasil gagasan yang belum atau
tulis/karya buku 6 tidak disahkan BSNP atau Puskurbuk, .
ilmiah di diterbitkan diterbitkan dan diedarkan secara
bidang nasional
pendidikan Dipublikasi Artikel hasil gagasan telah dimuat di
formal/penga | kan dalam 7 Jjurnal ilmiah tingkat nasional 4
wasan bentuk terakreditasi.
(hasil gagasa | artikellapo Artikel hasil gagasan telah dimuat di
n sendiri) ran 3 Jjurnal ilmiah belum atau tidak 35
tinjauan terakreditasi tingkat regional atau
ilmiah laporan tinjauan ilmiah
Menyampaikan prasaran
berupa gagasan Makalah presentasi pada forum
tinjauan/ulasan ilmiah di 9 ilmiah tingkat nasional, regional atau 25
bidang pendidikan formal propinsi atau kabupaten/kota
/pengawasan

Sumber : Materi Pelatihan Tim Penilai Angka Kredit Pengawas Sckolah Region Manado 19-23
Juli 2016

Tabel 2 di atas menjelaskan bahwa ada sembilan macam KTI bidang pendidikan
formal/kepengawasan yang dapat dibuat oleh pengawas sekolah. Para pengawas sekolah diberi
kesempatan seluas-luasnya untuk memilih di antara sembilan macam KT tersebut. Untuk
mendorong dan memotivasi para guru dan kepala sekolah berlomba-lomba menulis dan meneliti
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menulis KT1 agar layak dinilai oleh tim penilas
angka kredit (PAK) baik pengawas sekolah, antara lain; a) KT1 yang diusulkan oleh pengawas
sekolah, mesti hasil Karya sendiri, supaya terhindar dari tindakan plagiat karya orang lain
Fenomena di beberapa duerah terindikasi KT para pengawas sekolah menunjukkan kemiripan
sehingga tim PAK mengelompkkan KTI itu meragukan dan tidak layak untuk dinilai; b) KTI vang
diajukan mesti memuat hal-hal yang bersifat objektif dan konkrit dengan permasalahan atse
kegiatan nyata yang scharusnya dilakukan oleh pengawas sekolah. Sehingga KT itu merupakas
pencrapan kegiatan pengembangan profesinya sebagai pengawas sekolah, ¢) KT1 ditulis mess
berkaitan erat dengan permasalahan spesifik yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab
pengawas sekolah
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Agar penulisan KT1 yang dilakukan para pengawas sekolah mendapatkan nilai manfaat
vang tingei dalam konteks berbagi pengalaman dengan guru, kepala sekolah maupun pengawas
sekolah lainnya sebagai teman sejawat serta memiliki nilai angka kredit maksimal, maka ada
beberapa kriteria dan persyaratan Khusus yang perlu diperhatikan dalam menulis KTI, diantaranya
asli, perlu, ilmiah dan konsisten dikenal juga dengan istilah “APIK,”

KT1 yang dikatakan Asli memberikan makna bahwa tulisan yang dibuat pengawas sekolah
merupakan hasil penelitian ataupun telaah Kritis yang berasal dari karvanya sendiri (orisinil), bukan
plagiat, jiplakan, dari pihak lainnya.Keaslian tulisan itu bukti-bukti pelaksanaan kegiatan, 1)
instrumen yang digunakan, lembar pengamatan. check list, dIL.2) contoh-contoh hasil kerja dalam
pengisian/pengerjaan instrumen baik oleh guru, maupun Kepala sekolahidan 3) dokumen
pelaksanaan penelitian ada foto kegiatan, daftar hadir, ijin kepala sekolah, dan lainnya. Adapun
aspek Perlu dimaknai, KTI pengawas sekolah benar-benar bermanfaat bagi profesinya. Sedangkan
Iimiah dimakna KT1 vang dibuat pengawas sekolah layak dan memenuhi kaidah serta kebenaran
ilmiah. Yang tidak kalah pentingnya KTl pengaawas sckolah harus menunjukkan Konsisten,
artinya K11 itu disusun sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya sebagai pengawas sekolah.

Untuk menghindari KTl pengawas sekolah tidak dinilai Tim PAK dan tidak dibaca oleh
banyak pihak (guru, kepala sekolah, teman scjawat sesama pengawas). Ada beberapa indikator
penilaian berbasiskan APIK. sebagaimana dimuat dalam tabel 3 dibawah ini

label 3 : Alasan Penolakan KTI berbasiskan APIK (Asli, Perlu, llmiah, Konsisten) dan Saran _
[ 1. ASLI = : » — =
| No| | 5 Alasan penolakan dan saran \
1 | A Keaslian KTI diragukan., sehubungan adanya berbagai data yang tidak
konsisten seperti nama, nama sckolah, lampiran, foto dan data yang tidak
sesuai.
Disarankan untuk membuat K'T1 baru, karya sendiri, yang berfokus pada laporan
| mengenai permasalahan nyata vang dihadapi pengawas sckolah pada bidang |
B | Keaslian KTI diragukan, sehubungan dengan waktu pelaksanaan kegiatan penelitian |
yang kurang wajar, terlalu banyak penelitian yang dilakukan dalam waktu yang
terbatas (satu tahun lebih dari 2 penelitian). Disarankan untuk membuat KT1 baru,
karya sendiri, yang berfokus pada laporan mengenai permasalahan nyata
| yang dihadapi pengawas sekolah pada bidang pendidikan formal/kepengawasan di
C | Keaslian KTI diragukan, sehubungan adanya perbedaan kualitas, cara
. penulisan, gaya bahasa yang mencolok di antara karya-karya yang dibuat
| ' oleh seorang pengawas sekolah yang sama.
| Disarankan untuk membuat KT1 baru, karya sendiri, yang berfokus pada laporan
| mengenai permasalahan nyata yang dihadapi pengawas sekolah pada bidang pendidikan |
D | Keaslian KTI diragukan, sehubungan adanya terlalu banyak Kkesamaan
mencolok di antara KT1 yang dinyatakan dibuat pada waktu yang berbeda.
Seperti foto-foto, dokumen, surat pernyataan yang dinyatakan dibuat
dalam waktu yang berbeda, sama antara yang satu dengan yang lain.
Disarankan untuk membuat KTI baru, karya sendiri, yang berfokus pada laporan
mengenai permasalahan nyata vang dihadapi pengawas sekolah pada bidang
E | Keaslian KTI diragukan, sehubungan adanya kemiripan yang mencolok dengan
skripsi, tesis atau deser- tasi, baik mungkin karya yang bersangkutan maupuan
karya orang lain. v ‘
Disarankan untuk membuat KT1 baru, karya sendiri, yang berfokus pu.dn laporan
| anﬂh&nwm.@@ﬂwﬁ@m@ﬂmamwﬂk&,
l 'T‘ Keaslian KT1 diragukan, sehubungan adanya berbagai kesamaan menco!ok dengan ‘
' karya tulis yang dibuat oleh orang lain, dari daerah yang sama, seperti di sekolah,
‘ kabupaten/kota, atau wilayah yang sama. M. |
Disarankan untuk membuat KT1 baru, karya sendiri, yang berfokus pa_dn laporan
mengenai permasalahan nyata yang dihadapi pengawas sekolah pada bidang pendidikan j

T 2. PERLU ooy S




No.|

Alasan Penolakan dan Saran

A | Isi dari hal dipermasalahkan, merupakan tentang hal yang terlalu luas/terlalu umum,

yang tidak terkait dengan permasalahan nyata yang ada di sekolah-sekolah binaannya
atau tidak sesuai dengan tugas pengawas sekolah yang bersangkutan,

Disarankan untuk membuat KT1 baru yang berfokus pada laporan mengenai

| permasalahan nyata yang dihadapi pengawas sekolah pada bidang pendidikan

B | Isi dari hal yang dipermasalahkan merupakan kajian tentang hal spesifik bidang

keilmuan, yang tidak terkait dengan permasalahan nyata yang ada di sekolah-sekolah

sekolah yang bersangkutan.

Disarankan untuk membuat KARYA TULIS ILMIAH baru vang berfokus pada
laporan mengenai permasalahan nyata yang dihadupi pengawas sekolah pada bidang
pendidikan formal/pengawasan di daerah wilayah binaan sesuai dengan tupoksinya.

o]

Isi dari hal yang dipermasalahkan merupakun kajian tentang hal di luar bidang
pendidikan formal/pengawasan yang tidak terkait dengan permasalahan nyata vang
ada di sekolah-sekolah binaannya atau tidak sesuai dcnyn tugas pengawas sekolah
yang bersangkutan.

Disarankan untuk membuat K'T1 baru yang berfokus pada laporan mengenai
permasalahan nyata yang dihadapi pengawas sekolah pada bidang pendidikan

KTI tidak dapat dinilai. karena tidak jelas jenis KTInya atau tidak termasuk vang dapat
dinilai berdasar pada peraturan yang berlaku. atau isi dari hal yang dituliskan, tidak
termasuk dari macam karya tulis ilmiah yvang dapat diajukan untuk dinilni sebagai
bagian kegiatan pcngcmbangun profesi pengawas sekolah (misalnya RPP, contoh soal
ujian, LKS, kumpulan Klipping, dan sejenisnya).

Disarankan untuk membuat KTI baru yang berfokus pada laporan mengenai
permasalahan nyata yang dihadapi pengawas sekolah pada bidang pendidikan

3.

ILMIAH

Alasan Penolakan dan Saran

Kerangka penulisannya belum mengikuti kaidah ilmiah yang umumnya
digunakan dalam penulisan ilmial/karya inovatif.
- Disarankan untuk membuat KTI/Karya Inovatif baru yang berfokus pada laporan

l mcngcnm permasalahan nyata )ang dlhndapx pengawas sekolah pada bidang pendidikan
L L i da le

&

KON SISTEN

Alasan Penolakan dan Saran

Isi permasalahan yang disajikan tidak sesuai dengan tugas pengawas sekolah yang
bersangkutan.
Dismnkan untuk membuat KTI baru yang berfokus pada lnporan mengenai

KTI yang dlajukun untuk dinilai telah kadaluwarsa (ndak sesuai dengan TMT
kenaikan pangkat terakhir), Disarankan untuk membuat KTI baru (setelah kenaikan
jabatan terakhir) vang berfokus pada laporan mengenai permasalahan nyata yang

dihadapi pengawas sekolah pada bidang pendidikan formal/ pengawasan
di dasrah wilavah hinaan

KTI yang diajukan pernah dinilai dan sudah pernah disarankan untuk melakukan
perbaikan, namun perbaikan yang diharapkan belum ada atau belum sesuai.

Disarankan untuk kembali memperbaiki KTI-nya sesuai dengan saran terdahulu. Surst
tentang saran perbaikan tersebut harus dilampirkan,

KTL vang dinjpkan. pecnah. dinilai dan. sudah. dinyatakan. tidak.dagat. dinilai. dan.
disarankan untuk membuat KTI baru tetapi tetap mengajukan KTI yang sudah
dinilai.

Disarankan untuk membuat KT baru, karya sendiri, yang berfokus pada laporan
mengenai permasalahan nyata vang dihadapi pengawas sekolah pada bidang pendidikas

Sumt




Sumber : Materi Pelatihan Tim Penilai Angka Kredit Pengawas Sekolah Region Manado 19-23 Juli
2016

Untuk mendapatkan penilaian maksimal dari Tim PAK. maka pengawas sekolah dalam
membuat KT perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini, antara lain 1)harus mendukung
ketercapaian tujuan kegiatan pengembangan profesi Pengawas Sekolah, vakni meningkatkan mutu
Kinerja dan profesionalisme.Karena itu, KTI yang dibuatnya harus berisi Kegiatan Nyata yang
telah dilakukannya dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.Dalam KT tersebut harus
dapat meyakinkan pembaca bahwa KT vang ditulis itu benar-benar kegiatan nyata dan  bermakna
dalam pelaksanaan Tupoksinya. 2)Harus lersaji dalam Format Keilmuan (Iiminh) minimal
memenuhi persyaratan: a) ada permasalahan yang dikaji berada pada khasanah keilmuan: b)
tersajikan dengan jelas adanya argumentasi konseptual, teori dari hal yang dipermasalahkan; ¢)
ada fakta-fakta spesifik dari hal yvang dipermasalahkan: dan d) ada diskusi atnu pembahasan dan
kesimpulan terhadap hal yang dipermasalahkan 3) Pengembangan profesi pengawas sekolah
bukan serumit laporan Skripsi. Tesis. atau Desertasi. Jadi tidak perlu phobia untuk menulis dan
meneliti apa yang ada disekitar pengawas sekolah rasakan, amati. dan pikirkan.

Semua ketentuan dan dorongan dalam peningkatan kompetensi dan kemampuan pengawas
sekolah dalam penulisan KT1 bisa dilakukan melalui Kegiatan in-service Iraining secara
terorganisir dan bersifat memaksa secara berkelanjutan,

In-Service Training sebagai bagian dari Pengembangan Kompetensi Profesi Pengawas
Sekolah

Dalam melakukan pengembangan kompetensi profesi pengawas sekolah perlu diberikan
pelatihan berupa in service training atau in-service education and training (INSET). Karena
kegiatan pelatihan (penataran) ini memberikan peluang bagi pendidik (guru, kepala sekolah dan
pengawas) untuk mengembangkan diri,baik secara profesi maupun secara individu (Darwangsa
dkk. 2011:74). Disamping itu, in-service lraining program designed to teach staff members
appropriate methods of interacting with and stimulating residents was instituted along with
contingent supervisor approval (Montegar, Reid, Madsen: 1977:1). Pemilihan pendidikan dan
pelatihan dalam bentuk in-service training menjadi pilihan dalam pengembangan profesi
pengawas dalam penulisan karya ilmiah, terkait dengan rekomendasi yang dihasilkan dalam

Hikmawati Hanurani (2015) melakukan riset berjudul Pengembangan Model In-Service
Training Guru  Berbasis Madrasah Scbagai Peningkatan Profesionalitas Guru(Studi Kasus
dilaksanakan di MI dan M. Ts Fullday School di Kota Bandung) menyimpulkan bahwa penerapan
model in-service training sangat mudah, efektif dan efisian dilakukan pada sekolah yvang memiliki
guru banyak. dengan syarat kepedulian dan Komitmen dari stake holder yang mendukungnya.
Penerapan model in-service training juga sangat efektif dan efisien, baik dalam peningkatan
kompetensi pendidik maupun dalam efektifitas anggaran (Sumber:
http://bdkbandung. kemenag.go.id/jurnal/339)

Berdasarkan rekomendasi Hikmawati Hanurani  diaras. penulis memandang bahwa
pengembangan profesi pengawas sekolah dalam penulisan karya ilmiah lebih baik dan efektif
dilaksanakan dalam bentuk in-service training. Untuk memahami secara utuh metode Mn-service
fraining atau sering juga disebut orang up-grading merupakan bentuk pelatihan yang bertujuan
untuk menambah pengetahuan, ketrampilan dan meningkatkan serta mengembangkan ketrampilan
kerja yang diberikan kepada seseorang vang telah menjadi pegawai tetap atau Aparatur Sipil
Negara (ASN).

Stefano, Amin, dan Kalalinggi (2013;2022) mendefenisikan in-service training adalah
suatu program pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan bagi pegawai yang sudah berstatus
sebagai pegawai tetap (bukan calon pegawai), dengan tujuan untuk lebih meningkatkan
kemampuan, keterampilan serta pengetahuan dari pegawai yang bersangkutan, Karena kemajuan
ilmu dan teknologi yang sangat pesat, mau tidak mau memacu setiap pegawai untuk senantiasa
mampu mengikuti perubahan dan perkembangan ilmu dan teknologi tersebut. Dari defenisi ini
dapat disintesiskan bahwa In-service training adalah upaya pengembangan profesiolitas pegawai
yang telah bekerja tetap dalam unit kerja atau organisasi.




In-service training bagi pengawas sekolah tentunya berkaitan dengan serangkaian aktivitas
yang dirancang untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan. pengalaman ataupun perubahan sikap
seorang pengawas yang sedang menduduki jabatan atau menekuni profesi sebagai pengawas
sekolah. Melalui aktivitas in-service training diharapkan kemampuan dan produktifitas Kerjo
seorang pengawas sekolah bisa meningkat sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang
diembannya. Realitass memang menunjukkan banyak diantara pengawas sekolah yang ada.
tenggelam atau larut dengan tugas rutin yang diembannya sehingga lupa mengejar ketertinggalan
keterampilan maupun informasi agar selalu update, actual dan sesuai dengan harapan dari orang-
orang vang diawasi dan dibina. Esensi In-service training yang dilnkukan oleh pengawas sekolah
adalah menambah dan memperkuat mutu pengetahuan, kecakapan dan pengalamannya dalam
menjalankan tugas kewajibannya (Shaleh Ridha, 2014:104). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
vang dilakukan Hidayat (2012:79) vang menyimpulkan bahwa in-service training. memiliki
hubungan positif terhadap peningkatan kompetensi professional untuk itu, perlu terus-menerus
ditingkatkan kualitas penyelenggaraannya.

Sasaran pendidikan dan pelatihan (Diklat) dengan model in service training agar
terwujudnya ASN yang memiliki kompetensi sesuai dengan persyaratan jabatan masing-masing
(Pasal 3 PP No 101 tahun 2000), Sekaligus untuk mengembangkan kompetensi Sumber daya
manusia  (Competency-based  Traming) unuk penguasan  materi  secara  kognitif, dan
mengembangkan Keterampilan serta sikap yang mendukung Kinerja professional para pengawas
sckolah, sehingga mereka mampu dan terampil mengaktualisasikan kompetensi jabatan dalam
pekerjaannya (Sri Tutur, 201 1:8-9)

Kendala vang sering dihadapi dalam pelaksanaan in service fraining bagi pengawas
sekolah binsanya terletak pada diri pengawas itu sendiri, karena menyangkut peningkatan
keterampilan dan kemampuan menekuni penulisan Karya ilmiah vang memerlukan perubahan
kebiasaan untuk menulis, meneliti dan mempublikasikan berbagai pikiran dan pengalaman (best
practice) yang didapatkan dalam melaksanakan tugas dipandang masih memerlukan dukungan
dan bimbingan dalam bentuk kegiatan in service training yang terorganisir dengan baik. Karena
perubahan perilaku dan peningkatan yang dilakukan secara personal sulit akan tumbuh disaat
perhatian dan usianya sudah memasuki fase senior. Kebersamaan dan suasana kompetisi diantara
kolega dalam kegiatan in service training akan memacu motivasi berprestasi dan mendorong
teman sejawatnya untuk meningkatkan kemauan belajar. Karena diantara Pengawas Sekolah
memiliki semangat belajar secara individu berbeda-beda ada yang cepat, ada yang lambat dan ada
vang tinggi sekaligus ada yang rendah. Sehingga dengan Kegiatan in-service training ini bisa
dimaksimalkan. karena tuntutan profesi pengawas sekolah mau ndak mau ya mereka harus
melakukan dan harus belajar meningkatan produktivitas kerja dalam melahirkan berbagai karya

ilmiah inovatif dan disertai dengan solusi-solusi menarik yang ditawarkan dari kondisi kerja yang
dialami. dirasakan dan cermati. Kendala lainnya untuk mengikuti in-service training ini adalah
para pengawas merasa sudah tua (senior), untuk apa lagi, bahkan tidak mau bersentuhan dengan
IT berupa komputer. Namun setelah dilakukan kegiatan in service training secara berkelanjutan
kesadaran untuk berubah dalam rangka meningkatan kompetensi jadi realitas (Karomah, F.:
2015;80).

Budaya melakukan Penelitian Tindakan Kepengawasan (PTK) bagi para pengawas sekolah
masih sangat minim, karena pemahaman pengawas terhadap konsep-konsep PTK belum memadai
dan minat untuk menulispun masih rendah, meski sebagian kecil menyatakan pernah mengikuti in-
service training (pelatihan). termasuk pelatihan penulisan karya ilmiah. Kenyataannya masih
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membina |
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banyak pengawas sekolah yang mengalami kemandegan dalam kenaikan pangkat. Bahkan dalam 8(4),
memberikan bimbingan dan pembinaan terhadap kepala sekolah aspek penulisan ilmiah termasuk Sudjana

kategori yang terabaikan. Jika adapun kegiatan pelatihan dan seminar yang terkait dengan Direk
penulisan Karya ilmiah yang diperoleh hanya makalah seminar dan sertifikat (Sri Tutur, Toma)
Martaningsih. (2011:4). Dengan demikian efektivitas penyelenggaraan pelatihan in-service .
training perlu dikaji dan dikembangkan lebih baik, lebih menarik, dan menyenangkan. Terimasuk Shaleh

di dalam in-service training itu harus diberikan tugas dan kewajiban pengawas sekolah untuk Educ.
menghasilkan karya ilmiah dari kegiatan in-service (raining yang diikutinya. Ji Water. Mar
tidak.menghasilkan apa-apa, maka kelulusan mengikuti pelatihan tidak perlu diberikan. Upay Penge
upaya seperti ini tentu dalam rangka memaksa para pengawas dapat meningkatkan minat, G uri
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motivasi serta kebiasaan untuk menulis dan meneliti sehingga output pelatihan m-service training
benar-benar mampu meningkatkan Kompetensi penulisan Karya ilmiah para pengawas sekolah.

1L SIMPULAN

Dari uraian diatas, dapat ditarik beberapa kesimpulan, 1) Pengembangan Profesi pengawas
sekolah menjadi kebutuhan yang mendesak, seiring dengan beratnya tugas pokok dan fungsinya yang
melekat dari profesi yang ditekuninya. Karena pengawas bukan hanva membimbing. mengawasi dan
membina para guru dan kepala sekolah, sekaligus dituntur untuk mampu mengembangkan diri dengan
baik memenuhi unsure kenaikan pangkat dirinya. 2) Persoalan vang umum terjadi diberbagai daerah
terkait dengan pengembangan profesi pengawas sekolah adalah kemampuan yang minim dalam
penulisan karva tulis ilminh, schingga sulit dan jarang kita bisa menemukan produk ilmiah yang
dihasilkan pengawas untuk dijadikan contoh dalam pembinaan dan pembimbingan guru dan kepala
sekolah, 3) Peningkatan kompetensi pengawas yang menduduki jabatan profesi sebaiknya dilakukan
melalui metode in-service training secara teroganisir dan berkelanjutan sekaligus bersifat memaksa
dalam bentuk penugasan keikutsertaan dan output kegiatan produknya Karya tulisa ilmiah berupa
penelitian, gagasan atau terjemahan. Upaya ini dilakukan memutus mata rantai terhadap tradisi malas,
kurang kerja keras. merasa senior atau tua. Dengan demikian divakini im-service training yang
berkelanjutan akan bisa menyelesaikan satu mata rantai kemandegan kenaikan pangkat para pengawas
dan meningkatkan karya ilmiah vang dihasilkannya.
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